Pemkab Bombana dan Kejari
Mulai Program Gotong Royong
Bedah Rumah, 10 Warga Terima
Bantuan

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana bersama Kejaksaan
Negeri Bombana memulai Program Gotong Royong Bedah Rumah melalui
peletakan batu pertama pembangunan rumah layak huni bagi masyarakat
penerima manfaat di Desa Margajaya, Kabupaten Bombana. Program tersebut
memberikan dukungan hingga Rp50 juta untuk setiap penerima manfaat dan
menjadi bagian dari upaya bersama meningkatkan kualitas hunian masyarakat,
Rabu (30/9/2026).

Peletakan batu pertama dilakukan Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si.,
bersama Kepala Kejaksaan Negeri Bombana Mohtar Arifin, S.Kom., S.H., M.H.,
serta unsur Forum Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda) Kabupaten
Bombana.

Program tersebut menggabungkan dukungan pemerintah dengan partisipasi
masyarakat dan para donatur melalui semangat gotong royong. Pada peluncuran
program, pemerintah bersama jajaran kejaksaan juga menyerahkan bantuan
secara simbolis kepada masyarakat yang ditetapkan sebagai penerima manfaat.

Sebanyak 10 penerima manfaat menjadi sasaran awal Program Gotong Royong
Bedah Rumah. Setiap penerima mendapatkan dukungan dengan nilai total Rp50
juta yang berasal dari dua sumber pembiayaan.

Kepala Kejaksaan Negeri Bombana Mohtar Arifin menjelaskan, penerima manfaat
memperoleh bantuan dari Kementerian Perumahan dan Kawasan Permukiman
melalui anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN) sebesar Rp20 juta.
Bantuan tersebut kemudian diperkuat melalui program gotong royong yang
diinisiasi Pemerintah Kabupaten Bombana dengan dukungan para donatur
sebesar Rp30 juta.

“Penerima manfaat mendapatkan bantuan dari Kementerian Perumahan dan
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Kawasan Permukiman melalui anggaran APBN sebesar Rp20 juta, ditambah
program gotong royong yang diinisiasi Bapak Bupati melalui para donatur
sebesar Rp30 juta. Jadi, setiap penerima manfaat mendapatkan dukungan sebesar
Rp50 juta,” ujar Mohtar.

Menurut Mohtar, Program Gotong Royong Bedah Rumah merupakan inisiatif
Kepala Kejaksaan Tinggi Sulawesi Tenggara Dr. Sugeng Rianta. Program tersebut
diarahkan untuk membantu masyarakat yang membutuhkan dukungan agar dapat
memiliki tempat tinggal yang lebih layak.

Pelaksanaan program di Kabupaten Bombana mendapat dukungan dari
pemerintah daerah. Kolaborasi tersebut dinilai penting agar bantuan yang
diberikan kepada masyarakat dapat diperkuat melalui keterlibatan berbagai
pihak.

Mohtar mengatakan, dukungan pemerintah daerah dan partisipasi masyarakat
menjadi bagian penting dalam menjalankan program gotong royong tersebut.
Dengan kolaborasi lintas pihak, bantuan yang tersedia dapat memberikan
manfaat yang lebih besar bagi masyarakat penerima.

Bupati Bombana Burhanuddin mengapresiasi jajaran Kejaksaan Tinggi Sulawesi
Tenggara dan Kejaksaan Negeri Bombana yang telah menginisiasi dan
mendorong pelaksanaan Program Gotong Royong Bedah Rumah di daerah
tersebut.

Menurut Burhanuddin, kebutuhan terhadap rumah layak huni masih cukup besar.
Karena itu, program yang menggabungkan dukungan pemerintah dan kekuatan
gotong royong masyarakat dinilai perlu terus dikembangkan.

“Program ini akan kita lanjutkan. Berdasarkan data yang terdaftar di
kementerian, masih terdapat sekitar 1.200 penerima manfaat, sementara
berdasarkan data Dinas Perumahan Kabupaten Bombana terdapat lebih dari
5.000 penerima manfaat yang masih membutuhkan dukungan,” kata
Burhanuddin.

Data tersebut menunjukkan masih terdapat masyarakat yang membutuhkan
dukungan untuk memperbaiki kondisi tempat tinggal. Pemerintah Kabupaten
Bombana berencana melanjutkan program tersebut secara bertahap dengan
melibatkan berbagai pihak yang memiliki kepedulian terhadap kebutuhan hunian



masyarakat.

Bupati mengatakan semangat gotong royong tidak hanya diarahkan untuk
program bedah rumah. Nilai kebersamaan yang dibangun melalui program
tersebut diharapkan dapat diterapkan dalam berbagai kegiatan pembangunan
dan sosial lainnya di Kabupaten Bombana.

Menurut dia, pemerintah daerah tidak dapat bekerja sendiri dalam menjawab
seluruh kebutuhan masyarakat. Keterlibatan kejaksaan, Forkopimda, masyarakat,
dunia usaha, donatur, serta pihak lainnya diperlukan untuk memperluas
jangkauan program sosial.

“Kita akan menduplikasi kegiatan dan ide ini ke program-program yang ada di
Kabupaten Bombana. Semangat gotong royong yang hari ini mulai kita hidupkan
kembali mudah-mudahan dapat terus berjalan, berdampingan dengan program
nasional maupun program pemerintah daerah,” ujarnya.

Burhanuddin menilai semangat gotong royong merupakan kekuatan masyarakat
yang perlu terus dipelihara. Menurutnya, kepedulian antarwarga dan kolaborasi
berbagai unsur dapat membantu pemerintah mempercepat penanganan persoalan
sosial yang masih dihadapi masyarakat.

Program bedah rumah juga diharapkan tidak hanya menghasilkan bangunan baru
atau perbaikan fisik rumah. Lebih dari itu, bantuan tersebut diharapkan
memberikan rasa aman dan kenyamanan bagi keluarga penerima manfaat dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari.

Bupati berpesan kepada para penerima manfaat agar menggunakan bantuan yang
diterima dengan sebaik-baiknya. Bantuan tersebut diharapkan dimanfaatkan
sesuai tujuan sehingga pembangunan atau perbaikan rumah dapat memberikan
manfaat jangka panjang bagi keluarga.

[a juga meminta penerima manfaat menghargai dukungan berbagai pihak yang
telah terlibat dalam program tersebut. Menurutnya, bantuan yang diterima
merupakan hasil kerja bersama yang perlu dijaga dan dimanfaatkan secara
bertanggung jawab.

“Manfaatkan bantuan ini sebaik-baiknya. Apa yang diberikan hari ini adalah
bentuk kepedulian dan kerja bersama dari banyak pihak. Karena itu, saya



berharap bantuan tersebut dapat digunakan untuk mewujudkan rumah yang lebih
layak dan nyaman bagi keluarga,” pesan Burhanuddin.

Pelaksanaan Program Gotong Royong Bedah Rumah di Desa Margajaya menjadi
tahap awal dari kolaborasi antara Pemerintah Kabupaten Bombana dan Kejaksaan
Negeri Bombana. Program tersebut diharapkan dapat terus berjalan dan
menjangkau penerima manfaat lainnya sesuai dengan kemampuan dukungan
yang tersedia.

Setelah peletakan batu pertama, kegiatan dilanjutkan dengan penyerahan
bantuan secara simbolis kepada penerima manfaat. Prosesi tersebut menjadi
penanda dimulainya pelaksanaan program di lapangan.

Kegiatan kemudian ditutup dengan foto bersama Bupati Bombana, Kepala
Kejaksaan Negeri Bombana, unsur Forkopimda, jajaran pemerintah daerah, serta
pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program.

Kolaborasi tersebut menjadi bagian dari upaya memperkuat dukungan terhadap
masyarakat yang membutuhkan rumah layak huni. Pemerintah daerah berharap
dukungan serupa dapat terus tumbuh sehingga semakin banyak keluarga yang
memperoleh kesempatan untuk tinggal di rumah yang lebih aman dan nyaman.

Dengan adanya program tersebut, pemerintah tidak hanya mengandalkan
anggaran daerah dalam menangani kebutuhan hunian masyarakat. Dukungan
dari program pemerintah pusat, kejaksaan, para donatur, dan masyarakat dapat
menjadi tambahan kekuatan untuk memperluas jangkauan bantuan.

Komitmen melanjutkan Program Gotong Royong Bedah Rumah juga menunjukkan
adanya upaya pemerintah daerah untuk mencari pola kolaborasi dalam menjawab
kebutuhan masyarakat. Pendekatan tersebut diharapkan dapat berjalan
berdampingan dengan berbagai program nasional dan program pembangunan
yang telah berjalan di Kabupaten Bombana.

Bupati menegaskan, semangat gotong royong akan terus didorong agar tidak
berhenti pada peluncuran program bedah rumah. Pemerintah Kabupaten
Bombana berharap kebersamaan tersebut dapat berkembang menjadi gerakan
sosial yang melibatkan lebih banyak pihak dalam membantu masyarakat.

Program Gotong Royong Bedah Rumah di Desa Margajaya pun menjadi langkah



awal dari upaya tersebut. Dengan dukungan lintas sektor dan partisipasi
masyarakat, pemerintah berharap persoalan rumah tidak layak huni dapat
ditangani secara bertahap sesuai data dan kebutuhan di lapangan.



